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MOTTO 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. 

(QS. Al-Insyirah[94] : 5-6) 

 

 

„„Tidak ada proses yang mengkhianati hasil, selama kita tidak berhenti untuk 

berusaha dan berdo‟a‟‟ 
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ABSTRAK 

 

Anggi julianti (NIM: 22160018) Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Membandingkan Pecahan Kelas V SD Negeri 

106 Aek Galoga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization ( TAI) pada materi membandingkan pecahan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 106 Aek Galoga Kecamatan Panyabugan Kabupaten 

Mandailing Natal. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Proses penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc taggart 

yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dengan 4 

tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari 

prasiklus,siklus I hingga siklus ll. Pada tahap prasiklus tingkat ketuntasan masih 33 

% dengan nilai rata-rata yaitu sebesar 65,23 dimana dari 21 siswa, terdapat 14 siswa 

atau 67 % yang belum mencapai KKTP yaitu 75.Pada siklus I nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 75,47 dengan kriteria baik dan ketuntasan klasikal 76,19% yaitu 

16 siswa tuntas dan 5 siswa belum tuntas . Pada siklus ll nilai rata-rata kelas kembali 

meningkat menjadi 82,14 dengan kriteria baik dan ketuntasan klasikal 95,23 %. 

Selain itu, aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran juga mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus ll. Siklus 1 memperoleh rata-rata sebesar 86,45 

dengan kategori baik dan pada siklus II rata-rata sebesar 94,77 dengan kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Team Assisted Individualization (TAI) efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri 106 Aek Galoga pada materi membandingkan pecahan. 

Kata kunci : Team Assisted Individualization, Hasil Belajar, Membandingkan 

Pecahan 



ix 

ix 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Anggi Julianti (NIM: 22160018). The Implementation of Cooperative 

Learning Model Type Team Assisted Individualization (TAI) to Improve 

Students’ Learning Outcomes on Comparing Fractions in Grade V at SD 

Negeri 106 Aek Galoga. This study aimed to determine the improvement of 

students’ learning outcomes through the implementation of the cooperative 

learning model type Team Assisted Individualization (TAI) on the material of 

comparing fractions. This research was conducted at SD Negeri 106 Aek Galoga, 

Panyabungan District, Mandailing Natal Regency. The research method used was 

Classroom Action Research (CAR) with the Kemmis and McTaggart model 

carried out in 2 cycles. Each cycle consisted of 2 meetings with 4 stages, namely 

planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques 

were carried out using learning achievement tests and observation sheets for 

teacher and student activities. Data analysis techniques used descriptive 

quantitative and qualitative analysis. The research results of the study showed an 

improvement in students’ learning outcomes from the pre-cycle,cycle I to cycle II. 

In the pre cycle stage, the classical completeness was still 33% with an average 

score of 65,23. Out of 21 students, 14 students or 67% had not yet achieved the 

Minimum Mastery Criteria/ KKTP of 75. In Cycle I, the class average score 

increased to 75,47with a good citerion and a classical completeness of 76,19%, 

with 16 students completing and 5 students not yet completing. In Cycle II, the 

class average score increased again to 82, 14 with a good criterion and a 

completeness rate of 95,23% . In addition, the activities of students and teachers 

during the learning also experienced an improvement rom cycle I to cycle II.. In 

Cycle I obtained an average score of 86,45 with a good category and in cycle II 

the average was 94,77 with a very good category. This indicates that the 

implementation of the cooperative learning model type Team Assisted 

Individualization (TAI) is effective in improving the learning outcomes of grade V 

students at SD Negeri 106 Aek Galoga on the material of comparing fractions. 

 

Keywords: Team Assisted Individualization, Learning Outcomes, Comparing 

Fraction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas, terutama dalam menghadapi tantangan global di abad 

ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis. Pendidikan 

juga sesuatu yang tidak dapat lepas dari kehidupan manusia dan terjadi sepanjang 

hayat atau pendidikan seumur hidup (Long Life Education) dalam semua tempat 

serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk 

hidup. Pendidikan adalah salah satu kunci dari kemajuan dan perkembangan yang 

berkualitas. Pendidikan juga merupakan salah satu sarana yang sangat efektif dan 

tepat dalam mecerdaskan kehidupan bangsa, hal tersebut yaitu salah satu 

pelaksanaan tujuan Negara Indonesia yang ketiga yaitu mencerdaskan kehidupan 

bangsa (Nadila et al, 2024). 

Pendidikan pada sekolah dasar adalah faktor yang sangat penting, 

karena pada tingkat sekolah dasar inilah pondasi pada perkembangan anak dalam 

kemampuan berpikir dan belajar siswa dapat berpengaruh dalam jenjang 

selanjutnya. Agar tahapan perkembangan belajar siswa berjalan dengan optimal 

maka diperlukan beberapa faktor yang mempengaruhi pembelajaran, yaitu guru, 

siswa lingkungan sarana dan prasarana serta materi pembelajaran. Mata pelajaran 

yang berapa pada jenjang pendidikan sekolah dasar adalah ilmu dasar yang akan 

ditingkatkan pada jenjang selanjutnya. Di sekolah dasar memiliki beberapa ilmu 

pengetahuan yang akan dipelajari oleh siswa, salah satunya adalah mata pelajaran 

matematika. 

Matematika memegang peranan sentral sebagai Queen of Sciences atau 

pelayan bagi ilmu-ilmu lainnya. Penguasaan konsep matematika sejak dini bukan 

sekadar pemenuhan kurikulum, melainkan pembentukan pola pikir analitis yang 

akan digunakan siswa sepanjang hayatnya. Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa matematika masih menjadi salah satu mata pelajaran yang 

paling dihindari dan dianggap sulit oleh mayoritas siswa. Ada beberapa hal yang 
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harus diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika. Dari segi guru, 

misalnya pengalaman, kemampuan, pemahaman terhadap konsep pembelajaran 

yang berkesan dan mampu menciptakan aktivitas siswa. Dari segi siswa, misalnya 

kesiapan, kemampuan, sikap, minat, intelegensi Dari segi fasilitas pengajaran, 

misalnya ruang belajar, buku/sumber belajar, alat bantu belajar, dan lain-lain. 

(Herman,1990). Hal tersebut menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar 

matematika tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat kesulitan materi, tetapi juga 

diengaruhi oleh cara guru mengajar dan keterlibatan siswa di kelas. 

Materi pecahan merupakan lompatan konseptual yang signifikan bagi 

siswa di Sekolah Dasar, jika sebelumnya mereka hanya berhadapan dengan 

bilangan bulat yang bersifat intuitif, pada materi pecahan mereka dipaksa 

memahami bilangan yang merepresentasikan hubungan antara bagian dan 

keseluruhan. Kompleksitas operasi hitung pecahan mulai dari menyamakan 

penyebut, mengubah bentuk pecahan, hingga operasi perkalian dan pembagian 

sering kali menciptakan hambatan kognitif (epistemological obstacle). Dalam 

teori kontruktivistik yang dikemukakan oleh Vygotsky yaitu Zona Perkembangan 

Proksimal (ZPD) (dalam Yuliana et al, 2023). Zona Perkembangan Proksimal 

(ZPD) adalah jarak antara kemampuan siswa yang sudah bisa dikerjakan sendiri 

dengan kemampuan yang bisa dicapai siswa jika mendapat bantuan dari orang lain 

yang lebih mampu seperti guru atau teman sebaya. Dalam pembelajaran 

matematika materi pecahan kelas V, banyak siswa sudah mampu menjumlahkan 

pecahan dengan penyebut sama, tetapi masih kesulitan ketika menghadap pecahan 

dengan penyebut berbeda. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat menerapkan 

prinsip tersebut serta untuk mencapai tujuannya yaitu dengan meningkatkan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, yang menitikberatkan pada keaktifan 

setiap siswa dari berbagai aspek yang dimilikinya melalui sebuah strategi 

pembelajaran. Karena belajar adalah berbuat. Tidak ada belajar tanpa aktivitas. 

Maka guru harus pandai memilih strategi yang dapat memancing aktivitas siswa 

di dalamnya (Mursalin & Muhsam, 2021). Salah satu strategi pebelajaran yang 

dapat memancing keaktifan sekaligus membantu siswa yang berada dalam ZPD 
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adalah model pembelajaran kooperatif tipe TAI , karena pada model ini siswa 

yang lebih mampu akan berperan sebagai tutor sebaya untuk membantu temannya 

yang masih mengalami kesulitan. 

Melalui hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru kelas 

V di SD Negeri 106 Aek Galoga, diketahui bahwa rendahnya hasil belajar siswa 

pada materi membandingkan pecahan sering kali disebabkan oleh pola 

pembelajaran yang masih bersifat satu arah. Selain itu, diketahui juga bahwa hasil 

belajar siswa materi membandingkan pecahan lebih rendah dari pada hasil belajar 

siswa materi operasi hitung pecahan. Padahal, dari hasil wawancara dengan siswa, 

mereka sebenarnya lebih menyukai belajar secara berkelompok, hal ini karena 

siswa lebih nyaman bertanya kepada teman sebaya dibandingkan kepada guru, 

penjelasan dari teman menggunakan bahasa yang lebih sederhana sehingga mudah 

dipahami serta adanya tanggung jawab kelompok membuat siswa termotivasi 

untuk ikut aktif. Namun kenyataan di kelas menunjukkan guru belum 

memanfaatkan potensi belajar kelompok tersebut. Diskusi yang dilakukan hanya 

sebatas mengerjakan LKS tanpa adanya bimbingan individual dan penghargaan 

tim. Kondisi ini menyebabkan siswa yang berkemampuan rendah tertinggal, 

sedangkan siiswa yang pintar mendominasi. 

Tabel 1.1 Data Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Kelas V 
 

Keterangan Jumlah siswa Persentasi 

Siswa tuntas/ lulus 7 siswa 33 % 

Siswa belum tuntas/lulus 14 siswa 67 % 

Jumlah 21 siswa 100 % 

Data diatas menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar Matematika 

siswa kelas V -A baru mencapai 33 %. Dari 21 siswa, terdapat 14 siswa atau 67 

% yang belum mencapai KKTP yaitu 75. Kondisi ini sejalan dengan pernyataan 

sebelumnya bahwa siswa berkemampuan rendah akan tertinggal sedangkan siswa 

pintar mendominasi. Proses pembelajaran yang masih satu arah belum mampu 

mengatasi rentang kemampuan siswa yang lebar, sehingga diperrlukan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI yang memberikan bantuan individual. 
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Selain faktor metode, terdapat kendala berupa heterogenitas kemampuan 

siswa. Dalam satu kelas, terdapat rentang kemampuan yang lebar, beberapa siswa 

mampu menyerap materi dengan cepat, sementara yang lain membutuhkan waktu 

lebih lama. Model pembelajaran klasikal sering kali mengabaikan perbedaan ini, 

sehingga siswa yang lambat tertinggal dan siswa yang cepat merasa tidak 

tertantang. Guru sering kali menghadapi dilema jika mengajar terlalu cepat 

mengikuti siswa yang cerdas, maka siswa yang memiliki kecepatan belajar rendah 

akan semakin tertinggal dan kehilangan motivasi. Sebaliknya, jika mengajar 

terlalu lambat, siswa yang cerdas akan merasa bosan dan kehilangan minat belajar. 

Ketidakmampuan model pembelajaran ekspositori dalam memfasilitasi perbedaan 

individual ini mengakibatkan hasil belajar kelas secara klasikal tidak pernah 

mencapai titik optimal. Kompetensi atau keterampilan yang telah dicapai oleh 

siswa setelah menuntaskan tugas pembelajaran yang telah disusun oleh guru 

disebut dengan hasil belajar (Nurrita, 2018). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah inovasi model 

pembelajaran yang mampu menyatukan dua aspek penting kerja sama kelompok 

dan perhatian pada kemampuan individu. Model pembelajaran kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization (TAI) hadir sebagai solusi strategis. TAI 

merupakan model yang didesain untuk meminimalisir kelemahan pembelajaran 

ekspositori dengan memasukkan unsur pengajaran individual di dalamnya. Model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) merupakan 

perpaduan pembelajaran individu dan pembelajaran kelompok. Model ini 

memadukan antara pembelajaran individual dan pembelajaran kooperatif, dimana 

siswa yang lebih paham pembelajarannya dijadikan sebagai tutor sebaya untuk 

temannya yang kurang mampu di dalam kelompoknya (Trimantara, 2020). 

Melalui TAI siswa yang cepat paham dapat menjadi tutor sebaya, sementara siswa 

yang lambat dibantu secara individual dalam kelompok. 

Model pembelajaran Team Assisted Individualized atau yang bisa disingkat 

TAI adalah salah satu jenis model pembelajaran kooperatif yang mencampurkan 

pembelajaran secara sendiri dan pembelajaran dengan tim yang bertujuan untuk 

mempermudah siswa dalam pemahaman materi. Ketika proses belajar dan 
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mengajar siswa akan membaca dan memahami suatu bab secara mandiri. 

Kemudian dibentuk tim kecil dengan tiga sampai lima siswa. Tim siswa akan 

saling bertukar pendapat mengenai pemahaman dari bab yang sudah dipelajari. 

Sehingga siswa yang mengalami kepelikan belajar akan terbantu dengan siswa 

lain yang telah memahami bab tersebut. Menurut Slavin sebagai salah satu 

pencetus model pembelajaran TAI, terdapat delapan elemen dalam model belajar 

ini yaitu, placement tes, team, teaching group, student creative, team study, fact 

tes, team score and team recognition, Whole-class units (Ramlan, 2013). Seluruh 

elemen ini saling berkaitan untuk memastikan siswa belajar sesuai 

kemampuannya sendiri namun tetap bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

tim. Model pembelajaran ini merupakan bentuk upaya untuk menyamakan 

perbedaan daya belajar siswa. Upaya penyamaan daya belajar ini melalui 

pembentuka grup diskusi, sehingga siswa dituntut untuk aktif, berani 

berargumentasi, dan bersosialisasi . 

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI , siswa ditempatkan 

dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen, namun tanggung jawab belajar 

tetap ditekankan pada kemajuan masing-masing individu melalui bantuan teman 

sebaya (peer tutoring). Siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi diberikan 

kesempatan untuk memperkuat pemahamannya dengan cara menjelaskan kepada 

temannya, sementara siswa yang kesulitan merasa lebih nyaman bertanya kepada 

teman sejawat dibandingkan kepada guru. Interaksi sosial yang positif ini 

dipercaya mampu mereduksi math-anxiety (kecemasan matematika) dan 

menciptakan atmosfer belajar yang inklusif. 

Melalui penerapan model Team Assisted Individualization, diharapkan 

proses pembelajaran matematika materi pecahan tidak lagi dipandang sebagai 

beban, melainkan sebuah aktivitas eksploratif yang kolaboratif. Atas dasar 

pemikiran tersebut, peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul: "Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

pada Materi Membandingkan Pecahan Kelas V SD Negeri 106 Aek Galoga". 



6 

 

 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Hasil belajar materi pecahan cenderung rendah karena proses 

pembelajaran yang monoton hanya satu arah sehingga kurang menarik 

2. Konsep bilangan cacah yang telah dikuasai siswa justru menjadi 

epistemological obstacle saat belajar pecahan. Siswa cenderung 

menerapkan “penyebut + penyebut (penyebutnya berbeda) ” karena 

terbiasa menjumlahkan bilangan cacah. 

3. Interaksi teman sebaya belum dimanfaatkan secara optimal 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah di paparkan diatas, 

peneliti menyimpulkan batasan masalah penelitian yaitu : 

1. Materi Pembelajaran yang digunakan yaitu mata pelajaran matematika materi 

membandingkan pecahan kelas V Sekolah Dasar 

2. Penelitian dilakukan pada siswa/siswi kelas V SD Negeri 106 Aek Galoga 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

materi membandingkan pecahan ? 

2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 

materi membandingkan pecahan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Team 

Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V materi membandingkan pecahan 
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2. Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika materi 

membandingkan pecahan pada siswa kelas V setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata secara 

teoretis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan di bidang pendidikan matematika, khususnya 

mengenai penggunaan strategi pembelajaran kooperatif yang berorientasi 

pada bantuan individual. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada berbagai 

karakteristik siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa: Memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan bermakna. Siswa tidak hanya pasif menerima 

materi, tetapi aktif berinteraksi, berdiskusi, dan membantu sesama 

teman, sehingga menumbuhkan sikap sosial yang positif serta 

meningkatkan motivasi belajar. 

b. Bagi Guru: Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan 

memvariasikan model pembelajaran di kelas untuk menghindari 

kejenuhan siswa. TAI dapat membantu guru dalam mengelola kelas 

yang memiliki tingkat kemampuan siswa yang beragam secara lebih 

efektif. 

c. Bagi Sekolah: Memberikan masukan dalam upaya perbaikan mutu 

pembelajaran di sekolah serta meningkatkan prestasi akademik sekolah 

melalui peningkatan rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

d. Bagi Peneliti: Menambah wawasan dan pengalaman langsung dalam 
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mengaplikasikan teori-teori pendidikan ke dalam praktik penelitian 

eksperimen. 


